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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi eksisting ruas Jl. Prof. Dr. Hamka merupakan jalan kota dengan 

fungsi jalan lokal yang memiliki jalan 4 lajur 2 jalur (4/2 D) dengan lebar 

jalur Ke Kota 7,1 m dan jalur Ke Boja 6,7 m. tipe lingkungan yang di survei 

merupakan daerah pasar dan pertokoan dengan perkerasan jalannya jalan 

aspal. 

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja jalan menggunakan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia 1997, kapasitas jalan yang ada diperoleh nilai sebesar 1366,2 

smp/jam. Derajat kejenuhan (DS) Ke Boja sebesar 0,97 dan V/C Rationya Ke 

Boja 0,51 maka Level of service (LoS) C kemudian untuk Derajat Kejenuhan 

(DS) Ke Kota sebesar 1,02 dan V/C rationya Ke Kota 0,50 maka level of 

service (LoS) C volume lalu lintas Ke Kota yang tertinggi pada hari minggu 

jam 06.00 – 07.00 yang berjumlah 1401 kend/jam dan volume lalu lintas Ke 

Boja yang tertinggi pada hari senin jam 07.00 – 08.00 yang berjumlah 1335 

kend/jam, dengan kecepatan arus bebas kendaraan sebesar 50,50 km/jam. 

Hal ini disebabkan oleh padatnya aktivitas masyarakat di pagi hari, dimana 

pada kondisi tersebut kurang efektifnya jalur lalu lintas yang disebabkan oleh 

faktor faktor hambatan samping. 

3. Gambaran kondisi eksisting pada pemodelan vissim banyaknya hambatan 

samping dan tingginya pergerakan kendaraan (volume kendaraan) pada jam 

sibuk yang terlebih pada hari senin dan minggu menambahkan terjadinya 

kemacetan pada ruas Jl. Prof. Dr. Hamka sehingga tingkat pelayanan/ Level 

of servicenya untuk jalur utara F dan Selatan F. 

4. Setelah diberikan upaya penanganan pada pemodelan vissim yang terjadi 

arus lalu lintasnya menjadi senggang dan hambatan samping mennjadi 

berkurang sehingga tingkat pelayanannya/ Level of servicenya jalur utara 

menjadi C dan jalur selatan menjadi C. 
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V.2 Saran 

Berikut adalah saran dari hasil analisis dan pembahasan diatas: 

1. Melakukan penertiban parkir on street yang menambah kemacetan terjadi 

di ruas Jl. Prof. Dr. Hamka. Dengan cara menyediakan lahan parkir yang 

terdekat pada daerah lokasi penelitian. 

2. Pemberian rambu dilarang parkir dengan ketentuan jam (06.00 – 07.00 

dan 16.00 – 17.00) pada saat jam sibuk untuk menambah kapasitas jalan 

yang ada guna mengurangi kemacetan. 

3. Dengan membuat rancangan strategi pergerakan pada gang untuk jalur 

masuk dan keluar kendaraan yang membuat konflik. 

4. Pemberian rambu dilarang berhenti pada jam (06.00 – 07.00) dan (16.00 – 

17.00) pada saat jam sibuk. 
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